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The SPA RPMA (Strategic Planning Area - Regional Planning and 

Management Agency) socialization aims to enhance the quality of tourism 

settlements in Aik Bukaq Village. This village has untapped tourism potential, 

and improving infrastructure and area management is crucial to attract more 

tourists. Aik Bukaq Village, with its rich natural beauty and culture, has 

significant potential as a tourist destination. However, inadequate settlement 

infrastructure and unintegrated area management affect the quality of the 

tourist experience and the well-being of local residents. RPMA intends to 

implement strategic improvements through SPA socialization to address these 

conditions. The results of this socialization show an increased awareness and 

understanding among the community regarding the importance of 

infrastructure improvements and area management. Overall, SPA RPMA 

socialization has successfully laid the foundation for enhancing the quality of 

tourism settlements in Aik Bukaq Village, which is expected to drive local 

economic growth and attract more tourists to the village. 
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Abstrak 

Sosialisasi KRS BP2P (Kawasan Rencana Strategis - Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah dan Pengelolaan) bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas permukiman pariwisata di Desa Aik Bukaq. Desa ini memiliki potensi 

wisata yang belum dimaksimalkan secara optimal, dan perbaikan infrastruktur 

serta pengelolaan kawasan menjadi hal krusial untuk menarik lebih banyak 

wisatawan. Desa Aik Bukaq, dengan keindahan alam dan budaya yang kaya, 

memiliki potensi besar sebagai destinasi pariwisata. Namun, infrastruktur 

permukiman yang kurang memadai dan pengelolaan kawasan yang tidak 

terintegrasi mempengaruhi kualitas pengalaman wisatawan dan kesejahteraan 

penduduk lokal. BP2P bertujuan untuk melakukan perbaikan strategis melalui 

sosialisasi KRS guna memperbaiki kondisi tersebut. Hasil dari sosialisasi ini 

menunjukkan peningkatan kesadaran dan pemahaman masyarakat mengenai 

pentingnya perbaikan infrastruktur dan pengelolaan kawasan. Secara 

keseluruhan, sosialisasi KRS BP2P telah berhasil memberikan landasan bagi 

peningkatan kualitas permukiman pariwisata di Desa Aik Bukaq, yang 

diharapkan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan menarik lebih 

banyak wisatawan ke desa Aik Bukaq.   

 

Kata Kunci: 
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1. PENDAHULUAN  
 

Desa Aik Bukaq terletak di kawasan yang memiliki potensi wisata yang signifikan, berkat keindahan alam 

dan kekayaan budayanya. Potensi ini seharusnya menjadi daya tarik utama untuk menarik wisatawan, namun 
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saat ini belum dimanfaatkan secara maksimal. Hal ini sebagian besar disebabkan oleh infrastruktur 

permukiman yang kurang memadai dan pengelolaan kawasan yang tidak terintegrasi. Keberhasilan 

pengembangan pariwisata di desa ini sangat bergantung pada perbaikan infrastruktur dan penerapan sistem 

pengelolaan kawasan yang efektif dan berkelanjutan (Prihasta & Suswanta, 2020; Priyanto et al., 2018; Putri 

et al., 2021). 

Infrastruktur yang berkualitas baik merupakan salah satu faktor kunci dalam menentukan daya tarik suatu 

destinasi wisata. Jalan yang rusak, fasilitas umum yang tidak memadai, dan sistem sanitasi yang buruk dapat 

merusak pengalaman wisatawan dan menghambat pertumbuhan pariwisata (Fitriyani et al., 2022). Selain itu, 

pengelolaan kawasan yang tidak terintegrasi dapat menyebabkan masalah dalam hal kebersihan, pemeliharaan 

lingkungan, dan pelayanan kepada wisatawan (Andri Wahyudi, 2021; Mulyan & Isnaini, 2022). 

Untuk mengatasi masalah-masalah ini, BP2P (Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan 

Pengelolaan) meluncurkan KRS (Kawasan Rencana Strategis) sebagai inisiatif untuk meningkatkan kualitas 

permukiman pariwisata di Desa Aik Bukaq. Sosialisasi KRS BP2P diharapkan dapat memfasilitasi perbaikan 

infrastruktur dan pengelolaan kawasan secara terintegrasi, sehingga desa ini dapat mengoptimalkan potensi 

wisata (Octabelina, 2021; Ulum & Dewi, 2021). Desa Aik Bukaq menghadapi beberapa masalah utama yang 

menghambat pengembangan sektor pariwisata. Banyak bagian dari infrastruktur permukiman di desa ini dalam 

kondisi buruk, termasuk jalan yang rusak, fasilitas umum yang terbatas, dan sistem sanitasi yang tidak 

memadai. Kondisi ini mengurangi kenyamanan wisatawan dan dapat menurunkan daya tarik desa sebagai 

destinasi wisata (Hardilla et al., 2020; Kurniati et al., 2023; Putra & Pigawati, 2013). Pengelolaan kawasan 

wisata yang terpisah-pisah dan tidak terintegrasi menyebabkan berbagai masalah, seperti kebersihan yang 

buruk, pemeliharaan lingkungan yang tidak konsisten, dan kurangnya fasilitas pendukung untuk wisatawan. 

Hal ini berakibat pada pengalaman wisatawan yang kurang memuaskan (Hakiki, 2022; Setiawan et al., 2023). 

Keterlibatan masyarakat dalam perencanaan dan pengelolaan pariwisata masih terbatas. Padahal, partisipasi 

aktif masyarakat sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan pariwisata dan 

menjaga keberlanjutan program-program yang ada (Mulyan & Isnaini, 2022; Ulum & Dewi, 2021). Koordinasi 

yang kurang antara pemerintah desa, pengusaha pariwisata, dan masyarakat menyebabkan implementasi 

program pembangunan pariwisata menjadi tidak efektif. Koordinasi yang baik diperlukan untuk memastikan 

bahwa semua pihak berperan aktif dalam pengembangan dan pengelolaan pariwisata (Arcana et al., 2021; 

Riasmi et al., 2022; Sari, 2021). 

Sosialisasi KRS BP2P memiliki beberapa tujuan utama yang bertujuan untuk mengatasi masalah yang 

ada dan memanfaatkan potensi pariwisata Desa Aik Bukaq secara optimal. Meningkatkan kualitas infrastruktur 

permukiman, yaitu upaya pengacatan rumah pada daerah wisata, untuk mendukung perkembangan pariwisata 

dan meningkatkan pengalaman wisatawan (Poerwarini et al., 2017; Sulistyo et al., 2023; Wulandari et al., 

2016). Mengimplementasikan sistem pengelolaan kawasan yang terintegrasi dan berkelanjutan, yang meliputi 

penataan kawasan, pengelolaan kebersihan, dan pemeliharaan lingkungan, guna menciptakan lingkungan yang 

mendukung pertumbuhan pariwisata dan menjaga kelestarian alam (Juliana et al., 2023). Meningkatkan 

kesadaran dan partisipasi masyarakat lokal dalam pengelolaan pariwisata, sehingga mereka dapat berperan 

aktif dalam menjaga kebersihan, memelihara fasilitas, dan mendukung program-program pariwisata (Juliana 

et al., 2023). Meningkatkan koordinasi antara pemerintah desa, pengusaha pariwisata, dan masyarakat untuk 

memastikan pelaksanaan program pembangunan pariwisata yang efektif dan berkelanjutan (Juliana et al., 

2023). 

 

 

2. METODE 
 

Metode yang digunakan dalam sosialisasi KRS BP2P untuk peningkatan kualitas permukiman pariwisata 

di Desa Aik Bukaq melibatkan beberapa tahapan kunci, yaitu dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Metode Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

Workshop dan Seminar: Mengadakan sesi pelatihan dan diskusi dengan pemangku kepentingan lokal, 

termasuk pemerintah desa, pengusaha pariwisata, dan masyarakat. Workshop dan seminar diadakan untuk 

menyampaikan informasi mengenai KRS BP2P, menjelaskan tujuan dan manfaatnya, serta mengumpulkan 

masukan dari peserta. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dan pemangku 

kepentingan mengenai perbaikan infrastruktur dan pengelolaan kawasan. 
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Survei dan Analisis: Melakukan survei kondisi permukiman dan infrastruktur yang ada serta 

mengidentifikasi kebutuhan dan masalah utama. Survei dan analisis bertujuan untuk mengumpulkan data 

tentang kondisi infrastruktur yang ada, masalah pengelolaan kawasan, dan kebutuhan masyarakat. Data ini 

digunakan untuk merumuskan rencana aksi yang efektif. Melakukan kunjungan langsung ke lokasi untuk 

mengevaluasi kondisi infrastruktur seperti pengecatan pada rumah-rumah di kawasan wisata dan mengolah 

data yang diperoleh dari survei dan observasi untuk mengidentifikasi pola. 

Penyusunan Rencana Aksi: Membuat rencana aksi berbasis data dan masukan dari masyarakat untuk 

meningkatkan infrastruktur, fasilitas, dan sistem pengelolaan kawasan. Menyusun rencana aksi strategis untuk 

meningkatkan kualitas permukiman pariwisata berdasarkan hasil dari workshop, seminar, survei, dan analisis. 

Rencana ini mencakup langkah-langkah spesifik, jadwal, anggaran, dan tanggung jawab. Mengembangkan 

rencana aksi yang mencakup langkah-langkah perbaikan, jadwal pelaksanaan, anggaran yang dibutuhkan, dan 

penugasan tanggung jawab kepada pihak terkait. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

3.1. Workshop dan Seminar 
Menghasilkan pemahaman yang lebih baik mengenai kebutuhan infrastruktur dan pengelolaan kawasan 

di Desa Aik Bukaq. Peserta memberikan masukan berharga tentang prioritas perbaikan dan tantangan yang 

dihadapi. Ada kesepakatan umum mengenai pentingnya perbaikan citra dan penerapan sistem pengelolaan 

kawasan yang terintegrasi. Mayoritas peserta menunjukkan dukungan kuat terhadap inisiatif KRS BP2P dan 

mengusulkan berbagai ide untuk perbaikan. Kegiatan seminar dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Sosialisasi BP2P 

 

Gambar 2 menunjukkan suasana sosialisasi BP2P (Balai Pelaksana Penyediaan Perumahan) dengan 

beberapa tokoh penting yaitu, dari kiri ke kanan, Dekan Fakultas Teknik Unizar, Kepala Balai BP2P, Kepala 

Desa Aik Bukaq dan Kasi KSP. Keempat tokoh ini tampak berdiskusi intens mengenai topik yang dibahas, 

masing-masing berperan aktif dalam sesi sosialisasi ini. Ruang pertemuan yang mereka tempati dihiasi dengan 

poster dan spanduk bertema BP2P, mencerminkan suasana formal namun penuh antusiasme. 

 

3.2. Survei dan Analisis 

Survei menunjukkan bahwa sebagian besar permukiman di Desa Aik Bukaq masih berada dalam kondisi 

yang memerlukan peningkatan, terutama dalam hal citra pemukiman daerah kawasan wisata. Lokasi rumah 

warga yang membutuhkan citra yang baik, dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Denah Situasi 

 

Gambar 3 menggambarkan Denah Situasi untuk pelaksanaan pengecatan pemukiman di kawasan wisata 

Tereng Kuning, yang terletak di Dusun Aik Bukaq, Desa Aik Bukaq. Area pemukiman ditandai dengan blok-

blok yang diberi tanda atau icon rumah untuk menunjukkan rumah-rumah yang akan dicat. Denah menyoroti 

jalur-jalur utama menuju tempat wisata tereng kuning yang akan menjadi fokus dalam pengecatan, seperti 

dinding-dinding rumah yang menghadap jalan utama. Denah ini dirancang untuk memastikan proses 

pengecatan berlangsung dengan lancar, efisien, dan selaras dengan konsep pengembangan kawasan wisata di 

Dusun Aik Bukaq. Semua elemen yang ditampilkan di denah bertujuan untuk memaksimalkan hasil akhir yang 

estetis dan berfungsi mendukung daya tarik wisata lokal. Kepala Balai BP2P beserta staf dan Dekan Fakultas 

Teknik Unizar, langsung turun ke lapangan untuk survei, yang dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Kepala Balai BP2P Beserta Staf Survei Lokasi 
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Gambar 4 menampilkan Kepala Balai BP2P bersama beberapa staf sedang melakukan survei lokasi di 

kawasan pemukiman yang masuk dalam rencana pengecatan. Di latar belakang, terlihat beberapa rumah yang 

berada dalam kondisi sederhana, sebagian besar dengan dinding yang catnya sudah mulai pudar atau 

mengelupas. Rumah-rumah ini menunjukkan tanda-tanda usia dan memerlukan perawatan, menjadikannya 

fokus dalam rencana pengecatan. Tim survei terlihat aktif berinteraksi satu sama lain, menunjuk ke arah rumah-

rumah warga dan sedang mendiskusikan kondisi bangunan atau menentukan prioritas pengecatan. Cuaca 

terlihat cerah dengan sinar matahari yang cukup terang, memberikan penerangan alami yang baik pada seluruh 

area. Hal ini membantu tim survei dalam menilai kondisi bangunan secara rinci. Secara keseluruhan, gambar 

ini menangkap momen penting dalam proses perencanaan proyek pengecatan, di mana penilaian langsung di 

lapangan dilakukan untuk memastikan keberhasilan pelaksanaan proyek. 

 

3.3. Penyusunan Rencana Aksi 

Penyusunan Rencana Aksi merupakan tahap penting dalam pelaksanaan proyek peningkatan kualitas 

permukiman, khususnya untuk pengecatan di kawasan wisata Tereng Kuning, Dusun Aik Bukaq. Berdasarkan 

survei lapangan, beberapa rumah di kawasan tersebut mengalami kerusakan pada dinding luar, dengan cat yang 

sudah pudar atau terkelupas. Form layanan Klinik Rumah Swadaya (KRS) dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Form Layananan KRS 

 

Gambar 5. Pada kolom nama digunakan untuk menuliskan nama lengkap penerima layanan, serta alamat 

lengkap penerima manfaat dan nomor telepon yang dapat dihubungi. Terdapat bagian khusus untuk mencatat 

hasil konsultasi antara mahasiswa dengan penerima manfaat. Bagian ini mencakup diskusi tentang bagian 

rumah yang akan di lakukan pengecatan. Di bagian akhir formulir, terdapat kolom untuk tanda tangan penerima 

manfaat, yang berfungsi sebagai konfirmasi bahwa data yang diberikan sudah benar dan konsultasi sudah 

dilakukan, dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Penandatanganan oleh Penerima Manfaat 
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Gambar 6 ini menggambarkan momen penandatanganan oleh penerima manfaat di sebuah dokumen yang 

terkait dengan Klinik Rumah Swadaya. Terlihat seseorang (penerima manfaat) sedang membubuhkan tanda 

tangan di bagian bawah sebuah dokumen. Gambar 6. menekankan pentingnya formalitas dan legalitas. 

 

3.4. Pembahasan 

Diperlukan material cat berkualitas tinggi yang tahan cuaca, serta alat-alat pendukung seperti kuas, roller, 

dan scaffolding untuk mencapai hasil pengecatan yang optimal. Tujuan Utama adalah meningkatkan estetika 

dan daya tarik visual kawasan wisata Tereng Kuning melalui pengecatan rumah-rumah penduduk yang sesuai 

dengan konsep pariwisata yang berkelanjutan. Sasaran yaitu menyelesaikan pengecatan pada beberapa rumah 

di kawasan wisata dalam jangka waktu 2 bulan, dengan fokus pada rumah-rumah yang berada di jalur utama 

wisata. Warga lokal juga akan dilibatkan dalam proses pengecatan sebagai bagian dari program pemberdayaan 

masyarakat. Ini tidak hanya mempercepat pelaksanaan tetapi juga memberikan rasa kepemilikan bagi 

penduduk lokal. Salah satu tantangan utama yang diantisipasi adalah cuaca yang tidak menentu, yang dapat 

mengganggu jadwal pengecatan. Solusi yang diusulkan adalah menyiapkan terpal besar untuk melindungi area 

yang sedang dicat jika hujan tiba-tiba turun. Perbedaan pandangan dengan penduduk mengenai warna atau 

motif tertentu bisa menjadi tantangan. Penyelesaian dilakukan melalui dialog terbuka dan sosialisasi yang baik, 

memastikan semua pihak memahami pentingnya rencana proyek. Rencana aksi yang telah disusun mencakup 

semua aspek penting dari proyek, mulai dari perencanaan teknis hingga pemberdayaan masyarakat. 

Kesuksesan proyek sangat bergantung pada kolaborasi antara Mahasiswa KKN Unizar, BP2P, pemerintah 

desa, dan masyarakat lokal. Dengan strategi yang tepat, hasil yang diharapkan dapat tercapai sesuai dengan 

waktu yang ditetapkan. 

 

 

4. KESIMPULAN 
 

Pengecatan pemukiman di kawasan wisata Tereng Kuning, Dusun Aik Bukaq, dilakukan melalui 

serangkaian metode yang sistematis, termasuk survei lapangan dan perencanaan partisipatif. Survei digunakan 

untuk mengidentifikasi kondisi rumah-rumah yang memerlukan pengecatan. Hasil dari rencana ini mencakup 

identifikasi kebutuhan pengecatan pada beberapa rumah di kawasan wisata Tereng Kuning dan penyusunan 

rencana aksi yang terstruktur. Pemberdayaan masyarakat menjadi salah satu pencapaian penting, di mana 

warga lokal dilibatkan secara aktif dalam proses pengecatan. Kolaborasi yang kuat antara Mahasiswa KKN 

Unizar, Fakultas Teknik Unizar, BP2P, pemerintah desa, dan masyarakat telah menunjukkan potensi besar 

dalam mewujudkan kawasan wisata yang lebih menarik dan tertata. Ke depan, disarankan untuk meningkatkan 

pelatihan bagi warga yang terlibat dan pemeliharaan jangka panjang. 
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